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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis faktor yang mempengaruhi produksi usahatani jagung, dan 

(2) menganalisis faktor yang dominan mempengaruhi produksi usahatani jagung di Desa Aikmel Utara 

Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur. Daerah penelitian ditentukan secara purposive sampling 

dengan pertimbangan banyak petani yang melakukan usahatani jagung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah petani yang berusahatani jagung di Desa Aikmel Utara Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok 

Timur. Seluruh populasi petani jagung di Desa Aikmel Utara diambil 30 responden. Metode pengambilan 

sampel dilakukan secara accidental sampling, yaitu cara pengambilan sampel secara penelusuran 

(accidental) dengan mengambil sampel petani jagung yang kebetulan ada di lokasi penelitian. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier bergada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani jagung adalah luas lahan (X1), benih 

(X2), pupuk urea (X3), pupuk SP-36 (X4), dan pupuk ZA (X5), sedangkan untuk yang faktor yang tidak 

berpengaruh nyata yaitu pestisida (X6) dan tenaga kerja (X7). (2) Hasil pengujian koefisien Beta, faktor 

yang paling dominan terbesar mempengaruhi produksi usahatani jagung adalah pupuk ZA sebesar 1,545 

dan yang paling dominan terkecil mempengaruhi produksi usahatani jagung adalah pestisida sebesar 0,292. 

Disarankan kepada pemerintah untuk selalu melakukan pembinaan kepada petani agar pengetahuan para 

petani semakin meningkat dan dapat mempraktekkan usahatani secara benar sehingga produksinya 

meningkat yang tentunya mempengaruhi tingkat pendapatan petani.  

 

Kata kunci: faktor produksi, usahatani, jagung 

 

ABSTRACT 

This study aims to: (1) analyze the factors that influence corn farming production, and (2) analyze the 

dominant factors that influence corn farming production in North Aikmel Village, Aikmel District, East 

Lombok Regency. The research area was determined by purposive sampling considering that many farmers 

are engaged in corn farming. The population in this study were farmers who were engaged in corn farming 

in North Aikmel Village, Aikmel District, East Lombok Regency. The entire population of corn farmers in 

North Aikmel Village, 30 respondents were taken. The sampling method was accidental sampling, which 

is a method of sampling by tracing (accidental) by taking samples of corn farmers who happened to be at 

the research location. Data analysis in this study used multiple linear regression analysis. The research 

results show that: (1) The factors that have a significant effect on corn farming production are land area 

(X1), seeds (X2), urea fertilizer (X3), SP-36 fertilizer (X4), and ZA fertilizer (X5), while factors that do 

not have a significant effect are pesticides (X6) and labor (X7). (2) Beta coefficient test results show that 

the most dominant factor influencing corn farming production is ZA fertilizer at 1.545 and the least 

dominant factor influencing corn farming production is pesticides at 0.292. It is recommended for the 

government to always provide guidance to farmers so that farmers' knowledge increases and they can 

practice farming properly so that their production increases which of course affects farmers' income levels.  

 

Keywords: production factors, farming, corn 

 

PENDAHULUAN 

 

Peranan sektor pertanian terhadap perekonomian nasional terutama sebagai 

penyedia (supplier) bahan pangan dan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Selain 
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itu, sektor pertanian juga diharapkan sebagai sektor andalan yang mampu berkembang 

dan memiliki kontribusi signifikan dalam pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs). Pengembangan potensi sumber daya pada sektor ini dapat dicapai dengan 

melakukan peningkatan pendapatan berbagai komoditi andalan sesuai kondisi lokal. 

Kondisi semacam ini akan mendorong sektor pertanian sebagai pasar potensial bagi hasil 

produksi dalam negeri, baik sebagai barang produksi maupun barang konsumsi, utamanya 

hasil produksi sub-sektor tanaman pangan (Salam et al., 2022). 

Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh 

pemerintah. Ketersediaan pangan yang cukup tentu akan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Kebutuhan masyarakat yang terpenuhi akan menjadi salah satu indikator 

kesejahteraan masyarakat. Padi dan palawija termasuk komoditas penting bagi ketahanan 

pangan di Indonesia. Jagung menjadi salah satu komoditas yang memiliki peran strategis 

dalam penyediaan pangan serta upaya dalam meningkatkan pendapatan  

petani. Jagung di Indonesia banyak digunakan sebagai bahan pangan dan bahan pakan 

ternak. Jagung menjadi sumber karbohidrat selain beras yang banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia (Febrianti et al., 2024); Widiyanti et al., 2023). 

Jagung merupakan komoditas palawija utama di Indonesia ditinjau dari aspek 

pengusahaan dan penggunaan hasilnya, yaitu sebagai bahan baku pangan dan pakan. 

Kebutuhan jagung terus meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan bahan baku 

pakan. Komposisi bahan baku pakan ternak unggas membutuhkan jagung sekitar 50% 

dari total bahan yang diperlukan. Kondisi ini membuat budidaya jagung memiliki prospek 

yang sangat menjanjikan, baik dari segi permintaan maupun harga jualnya. Masalah 

produksi berkenaan dengan sifat usahatani yang selalu tergantung pada alam didukung 

faktor risiko karena penggunaan pupuk kimia yang tidak sesuai anjuran, menyebabkan 

tingginya peluang-peluang untuk terjadinya kegagalan produksi, sehingga berakumulasi 

pada risiko rendahnya pendapatan yang diterima petani. (Muzuna, 2018); Saragi et al., 

2022). 

 Jagung merupakan salah satu komoditi dari sub sektor tanaman pangan yang 

memiliki peran yang cukup penting dan strategis dalam pengembangan ekonomi nasional 

dan regional. Peranan jagung dalam sub sektor tanaman pangan telah terbukti dengan 

memberikan andil yang cukup besar bukan saja terhadap ketahanan pangan tetapi juga 

terhadap perekonomian. Dalam kondisi krisis ekonomi, jagung telah memperlihatkan 

ketangguhannya dengan tetap tumbuh positif dan menjadi penarik bagi pertumbuhan 

industri hulu dan pendorong pertumbuhan industri hilir yang kontribusinya pada 

pertumbuhan ekonomi nasional cukup besar (Layuk et al., 2025). 

Sub sektor pertanian tanaman pangan merupakan sub sektor yang sangat penting 

dalam menunjang perekonomian di Kabupaten Lombok Timur. Salah satu tanaman 

pangan adalah jagung dengan luas panen 25.152 ha pada tahun 2021 yang menyebar di 

beberapa wilayah Kabupaten Lombok Timur. Komoditi jagung telah memenuhi 

kebutuhan dalam penyediaan produksi pangan untuk wilayah Nusa Tenggara Barat 

(NTB) sehingga dapat dikatakan daerah Kabupaten Lombok Timur berpotensi untuk 

mengembangkan komoditi jagung. Salah satu wilayah kecamatan di Kabupaten Lombok 

Timur yang menjadi sentra dan potensial ditanami jagung adalah Kecamatan Aikmel 

(Yulita & Sa’diyah, 2023). 

 Pada kegiatan usahatani diketahui bahwa tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat 

produsi yang tinggi dan penggunaan input yang efektif dan efisien. Dikatakan efektif 

apabila petani dalam mengalokasikan input dapat menghasilkan output yang maksimal 

pada tingkat pengeluaran biaya tertentu. Dikatakan efisien apabila petani dapat 

meminimalisir biaya input yang dikeluarkan untuk mencapai target produksi tertentu 
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yang telah ditetapkan. Kondisi usahatani yang menghasilkan keuntungan yang maksimal 

diharapkan dapat menjaga petani jagung untuk terus melanjutkan usahataninya (Anggi, 

et al., 2024). 

  Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis faktor 

yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di Desa Aikmel Utara, dan (2) 

menganalisis faktor yang dominan mempengaruhi produksi usahatani jagung di Desa 

Aikmel Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Aikmel Utara Kecamatan Aikmel. Daerah 

penelitian ditentukan secara purposive sampling dengan pertimbangan banyak petani 

yang melakukan usahatani jagung (Ariawaty & Evita, 2018). Populasi dalam penelitian 

ini adalah petani yang berusahatani jagung di Desa Aikmel Utara Kecamatan Aikmel. 

Dari seluruh populasi petani jagung di Desa Aikmel Utara diambil 30 responden. 

Metode pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling, yaitu cara 

pengambilan sampel secara penelusuran (accidental) dengan mengambil sampel petani 

jagung yang kebetulan ada di lokasi penelitian (Notoatmodjo, 2010); Sugiyono, 2016). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier bergada dengan 

model (Dalimunthe & Safitri, 2023 ); Hanafi et al., 2022): 

  Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 + 6X6 + 7X7 +e 

Keterangan:  

  Y = Produksi Usahatani Jagung (Kg) 

X1 = Luas lahan garapan (ha) 

X2 = Jumlah benih yang digunakan (Kg) 

X3 = Jumlah pupuk urea yang digunakan (Kg) 

X4 = Jumlah pupuk SP-36 yang digunakan (Kg) 

X5 = Jumlah pupuk ZA yang digunakan (Kg) 

X6 = Jumlah pestisida yang digunakan (ltr) 

X7 = Jumlah tenaga kerja yang digunakan (HKO) 

o = Konstanta   

1 - 7 = Koefisien regresi  

e = Error 

 

Untuk mengestimasi koefisien regresi dilakukan dengan menggunakan metode 

kuadrat terkecil (ordinary least square), dengan bantuan aplikasi software SPSS 23. 

Untuk menguji keberartian koefisien regresi berganda dan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi produksi usahatani jagung dilakukan uji keberartian koefisien regresi 

secara serentak (Uji F) dan parsial (Uji t). Untuk mengetahui faktor mana yang dominan 

mempengaruhi produksi jagung yaitu dengan melihat nilai koefisien beta terbesar dari 

hasil analisis SPSS 23 (Walis et al., 2021). 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Jagung  

 Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap produksi usahatani jagung 

adalah luas lahan (X1), benih (X2), pupuk urea (X3), pupuk SP-36 (X4), pupuk ZA (X5), 

pestisida (X6), dan tenaga kerja (X7), hasil analisis regresi berganda disajikan pada Tabel 

1. 



E-ISSN: 2798-5385                                                       Agrimansion, Vol. 26 No 1, April 2025     

 

232 

 
Wathoni, N., dan Anwar 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani 

Jagung di Desa Aikmel Utara Kecamatan Aikmel Tahun 2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2.051 1.862   1.102 .258 

Luas Lahan 1.538 .537 1.440 2.864 .004* 

Benih .684 .295 .631 2.319 .032* 

Pupuk Urea .493 .217 .426 2.272 .039* 

Pupuk SP-36 1.284 .438 1.094 2.931 .001* 

Pupuk ZA 1.665 .704 1.545 2.365 .031* 

Pestisida .326 .232 .292 1.405 .375 

Tenaga Kerja .415 .389 .374 1.067 .556 

  R2 (determinasi) 0.935      

  
R (Korelasi) 

F-hiitung 

0.967 

45.209 
     

  F-tabel 2.460      

  t-tabel α=0,05 2.074          

     Sumber : Output SPSS 23 diolah (2024) 

       

 Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel 

bebas (luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk ZA, pestisida, dan tenaga kerja) 

mampu menjelaskan variabel dependen (produksi jagung) Yemima, et al., (2024). 

Berdasarkan nilai 𝑅2 dapat diketahui tingkat kesesuaian hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 

0,935 ini berarti bahwa variabel bebas tersebut yang dimasukkan dalam model mampu 

menjelaskan keragaman variabel terikat (produksi jagung) sebesar 93,5 % sedangkan 

sisanya sebesar 6,5 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Pada Tabel 1, diperoleh 

nilai F-hitung 45,209 nyata pada  = 0,05 (F-tabel = 2,460) berarti model yang dipakai 

cukup baik, artinya semua variabel bebas yang ada dalam model secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh nyata terhadap variabel terikatnya. Koefisien korelasi (R) sebesar 

0,967 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel 

terikat sangat kuat. Hal ini berarti bahwa model yang diterapkan pada usahatani jagung 

sudah tepat. 

 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usahatani jagung 

terhadap produksi yang dihasilkan secara parsial diuji dengan t-test. Pada Tabel 1 

tersebut, diketahui bahwa secara parsial variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap 

produksi jagung adalah luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk SP-36 dan pupuk ZA, 

sedangkan pestisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata.  

 Luas lahan (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 1,538, hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan luas lahan akan menyebabkan kenaikan produksi sebesar 

1,538 satuan (apabila variabel lain dianggap tetap), semakin meningkat luas lahan maka 

produksi jagung yang dihasilkan semakin meningkat. Hasil uji lanjut statistik dengan t-

test yang dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung (2,864) lebih besar 

dari t-tabel (2,074) atau (sig 0,004 < α=0,05) yang berarti variabel luas lahan berpengaruh 

nyata terhadap produksi jagung sehingga secara statistik Hi diterima atau Ho ditolak, 
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artinya ada pengaruh yang siginifikan dari luas lahan terhadap produksi jagung. Luas 

lahan baik secara kualitas maupun kuantitas memiliki peranan yang penting dalam usaha 

meningkatkan produksi jagung. Namun tergantung dari kemampuan lahan dan petani 

dalam mengalokasikan input yang digunakan untuk mendapatkan suatu output yang 

besar. 

Benih (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,684, hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan benih akan meningkatkan produksi sebesar 0,684 (apabila 

variabel lain dianggap tetap). Hasil uji lanjut statistik dengan t-test yang dilakukan pada 

taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung (2,319) lebih besar dari t-tabel (2,074) atau 

(sig 0,032 < α=0,05) yang berarti variabel benih berpengaruh nyata terhadap produksi 

jagung sehingga secara statistik Ho ditolak atau Hi diterima, artinya ada pengaruh yang 

siginifikan dari benih terhadap produksi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Septiadi & 

Hidayati, 2023) yang menyatakan ada pengaruh signifikan yang searah antara variabel 

benih jagung yang digunakan untuk usahatani jagung dengan jumlah produksi jagung. 

Hasil ini didukung pula dengan penelitian (Rohi et al., 2018) yang menyatakan bahwa 

faktor penggunaan benih merupakan faktor input strategis dan memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap produksi jagung.  

Pupuk urea (X3) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,493 hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan pupuk urea akan meningkatkan produksi sebesar 0,493 

satuan (apabila variabel lain dianggap tetap). Hasil uji lanjut statistik dengan t-test yang 

dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung (2,272) lebih besar dari t-tabel 

(2,074) atau (sig 0,039 < α=0,05) yang berarti variabel pupuk urea berpengaruh nyata 

positif terhadap produksi jagung sehingga secara statistik Ho ditolak atau Hi diterima, 

artinya ada pengaruh yang siginifikan dari pupuk urea terhadap produksi yang dihasilkan. 

Hal ini karena pupuk urea memberikan pengaruh positif terhadap produksi. Ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Ainy & Fahraty, 2019) yang menyatakan bahwa pupuk memiliki 

pengaruh positif dan juga memberikan efek nyata terhadap hasil produksi. Namun hasil 

ini tidak sejalan dengan penelitian (Siswani et al., 2022) yang menyatakan pupuk urea 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Pupuk SP-36 (X4) mempunyai koefisien regresi sebesar 1,284, hal ini berarti 

bahwa setiap penambahan satu satuan pupuk SP-36 akan menyebabkan kenaikan 

produksi sebesar 1,284 satuan (apabila variabel lain dianggap tetap). Hasil uji lanjut 

statistik dengan t-test yang dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung 

(2,931) lebih besar dari t-tabel (2,074) atau (sig 0,001 < α=0,05) yang berarti variabel 

pupuk SP-36 berpengaruh nyata terhadap produksi jagung sehingga secara statistik Ho 

ditolak atau Hi diterima, artinya ada pengaruh yang siginifikan dari pupuk SP-36 terhadap 

produksi jagung yang dihasilkan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Pardi et al., 

2021) yang menyatakan jumlah pupuk SP-36 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variasi hasil produksi jagung. 

Pupuk ZA (X5) mempunyai koefisien regresi sebesar 1,665, hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan pupuk ZA akan menyebabkan kenaikan produksi sebesar 

1,665 satuan (apabila variabel lain dianggap tetap). Hasil uji lanjut statistik dengan t-test 

yang dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung (2,365) lebih besar dari 

t-tabel (2,074) atau (sig 0,031 < α=0,05) yang berarti variabel pupuk ZA berpengaruh 

nyata terhadap produksi jagung sehingga secara statistik Ho ditolak atau Hi diterima, 

artinya ada pengaruh yang siginifikan dari pupuk ZA terhadap produksi jagung. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Pardi et al., 2021) yang menyatakan variabel pupuk ZA 

signifikan terhadap produksi jagung. 
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Pestisida (X6) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,326, hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan pestisida akan menyebabkan kenaikan produksi sebesar 

0,326 satuan (apabila variabel lain dianggap tetap). Hasil uji lanjut statistik dengan t-test 

yang dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai t-hitung (1,405) lebih kecil dari 

t-tabel (2,074) atau (sig 0,375 > α=0,05) yang berarti variabel pestisida tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi jagung sehingga secara statistik Ho diterima atau Hi ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh yang siginifikan dari penggunaan pestisida terhadap produksi 

jagung. Peranan pestisida terhadap produktivitas tanaman pangan berbeda dengan input 

lainnya. Pestisida tidak meningkatkan produktivitas tetapi menyelamatkan produktivitas 

dari serangan hama/penyakit. Penggunaan pestisida merupakan cara untuk mengurangi 

dan mengendalikan serangan hama penyakit pada tanaman. Pengendalian hama dan 

penyakit pada tanaman dapat meningkatkan produksi karena mencegah terjadinya 

kerusakan tanaman yang mungkin terjadi akibat serangan dari organisme pengganggu 

tanaman (Astasari et al., 2019). 

Penggunaan tenaga kerja (X7) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,415 hal ini 

berarti bahwa setiap penambahan satu satuan penggunaan tenaga kerja akan 

meningkatkan produksi sebesar 0,415 satuan (apabila variabel lain dianggap tetap). Hasil 

uji lanjut statistik dengan t-test yang dilakukan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh nilai 

t-hitung (1,067) lebih kecil dari t-tabel (2,074) atau (sig 0,556 > α=0,05) yang berarti 

variabel tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi jagung sehingga secara 

statistik Ho diterima atau Hi ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang siginifikan dari 

penggunaan tenaga kerja terhadap produksi jagung yang dihasilkan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Ernida et al., 2023) yang menyatakan penggunaan tenaga kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung. Namun hasil ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Dalimunthe & Safitri, 2023) yang menyatakan variabel tenaga kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi jagung.  

Tenaga kerja dalam sebuah usahatani cukup berperan untuk mendukung aktifitas 

usahatani tersebut. Faktor tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan produksi 

walaupun tenaga kerja berasal dari keluarga sendiri. Jika tenaga kerja tidak ada maka 

berdampak pada jumlah produksi dalam usahatani jagung. Peningkatan produksi jagung 

dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani, antara lain dengan pendidikan 

dan latihan serta penguasaan teknologi dan inovasi baru, sehingga produktivitas kerja dan 

hasil kerja meningkat dan dengan sendirinya produksi jagung juga meningkat. 

Uji Faktor Dominan 

Untuk melakukan uji faktor dominan atau untuk mengetahui variabel bebas mana 

yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat maka digunakan uji 

Standardized Coefficient Beta dengan melihat nilai Standardized Coefficient Beta yang 

paling besar (Widarjono, 2010). Terdapat lima variabel yang berpengaruh nyata terhadap 

produksi jagung di Desa Aikmel Utara Kecamatan Aikmel yaitu luas lahan, benih, pupuk 

urea, pupuk SP-36 dan pupuk ZA. Variabel yang lebih dominan mempengaruhi produksi 

jagung adalah pupuk ZA sebesar 1,545 karena memiliki nilai Standardized Coefficient 

Beta yang paling besar. Nilai koefisien Beta untuk pestisida diperoleh sebesar 0,292 maka 

dapat dikatakan bahwa faktor yang paling dominan terkecil mempengaruhi produksi 

jagung adalah pestisida. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani jagung adalah luas 

lahan (X1), benih (X2), pupuk urea (X3), pupuk SP-36 (X4), dan pupuk ZA (X5) 

Sedangkan untuk yang faktor yang tidak berpengaruh nyata yaitu pestisida (X6) dan 

tenaga kerja (X7). 

2. Berdasarkan hasil pengujian koefisien Beta, faktor yang paling dominan terbesar 

mempengaruhi produksi usahatani jagung adalah pupuk ZA sebesar 1,545 dan yang 

paling dominan terkecil mempengaruhi produksi usahatani jagung adalah pestisida 

sebesar 0,292. 

Saran 

1. Kepada pemerintah untuk selalu melakukan pembinaan kepada petani agar 

pengetahuan para petani semakin meningkat dan dapat mempraktekkan usahatani 

secara benar sehingga produksinya meningkat yang tentunya mempengaruhi tingkat 

pendapatan petani. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya dengan sampel yang lebih banyak atau dengan menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. 
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